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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan kebutuhan  mutlak  bagi  kehidupan manusia  yang  harus  dipenuhi.  

Tanpa pendidikan mustahil manusia dapat berkembang secara  baik. Pendidikan dapat diartikan 

sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai  dengan  kebutuhan.  Penyelenggaraan  pendidikan  

di  Indonesia  menurut  UU Nomor  20  Tahun  2003  pasal  1  ayat  (2)  disebutkan  bahwa  suatu  

Pendidikan  Nasional  adalah  pendidikan yang   berdasarkan   Pancasila   dan   Undang-Undang   Dasar   

1945   yang   berakar   pada   nilai-nilaiagama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman (Suardana 2019). 

Pendidikan  merupakan  kebutuhan  mutlak  dan  harus  dipenuhi  sepanjang  hayat.  Tanpa 

pendidikan,  mustahil  manusia  dapat  hidup  dan  berkembang  sesuai  dengan  cita-cita  dan  tujuan 

hidupnya.   Pendidikan   dilaksanakan   sepanjang   hayat,   manusia   membutuhkan   pendidikan 

sepanjang hayatnya,  baik  muda  maupun  tua,  semua  membutuhkan  pendidikan  sebagai  landasan 

kemajuan  bangsa.  menurut  undang-undang  tahun  1945,  pendidikan  dapat  dikatakan sebagai 
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Abstrak.  Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan tingkat pemahaman siswa secara signifikan. Analisis 

dilakukan dengan mempertimbangkan pendekatan konvensional dan inovatif, 

untuk mendukung pembelajaran, dengan menggunakan Metode penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif sebagai pengamat wawancara Hasil Penelitian 

ini adalah guru telah menerapkan model pembelajaran demonstrasi memiliki 

pemahaman mendalam tentang keunggulan model ini, seperti pengalaman 

langsung siswa, motivasi yang tinggi, dan aplikasi praktis konsep. Persiapan 

yang matang, fleksibilitas dalam interaksi dengan siswa, dan pemilihan metode 

evaluasi yang relevan menjadi kunci keberhasilan penerapan metode ini. 

Kata Kunci:  Penerapan, Model Pembelajaran Demonstrasi. 
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tujuan negara Indonesia, dan salah satu tujuan negara adalah mencerdaskan anak bangsa (Sari et al., 

2023). Guru tidak hanya memberikan penjelasan secara verbal tetapi juga mendemonstrasikan 

bagaimana menerapkan konsep atau keterampilan dalam praktik. Siswa dapat mengamati, bertanya 

bahkan berpartisipasi langsung dalam proses presentasi. 

Pendididikan merupakan usaha yang  dilakukan  untuk  membentuk  sumber  daya  manusia 

yang  berkualitas  dan  mewujudkan  cita-cita  suatu  bangsa.  Salah satu cara  meningkatkan  mutu 

pendidikan  adalah  dengan  meningkatkan  mutu  pembelajaran  terutama  mutu  pembelajaran  di 

Sekolah Dasar (Sari et al. 2023). 

Pendidikan   dasar   adalah   pendidikan   tingkat   dasar   yang   berfungsi   sebagai   landasan 

pengetahuan  ilmiah  dan  membantu  mengoptimalkan  perkembangan  siswa  melalui  pembelajaran 

yang  diarahkan  oleh  guru.  Oleh karena itu, kualitas Pendidikan dasar  harus  mendapat  prioritas 

tinggi. Dalam pendidikan dasar ini, peserta didik juga mengembangkan kecerdasan, keterampilan, 

pengetahuan dan karakter untuk hidup mandiri dan siap melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi (Sari et al. 2023). 

Model demonstrasi adalah model mengajar dengan cara memperagakan barang,  kejadian,   

aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan 

media pengajaran yang relevan  dengan  pokok  bahasan  atau  materi yang sedang disajikan. selain 

itu, dengan menggunakan model ini proses pembelajaran   akan   lebih   terarah   pada materi   yang   

sedang   dipelajari   sehingga perhatian    siswa    akan    lebih    terpusat. Dengan menggunakan model 

ini diharapkan   siswa   akan   lebih   menguasai konsep materi sehingga proses pembelajaran yang 

dilakukan akan mendapatkan hasil yang maksimal (Putri, Prihandono, and Putra 2017). 

2. KAJIAN TEORI 

Model pembelajaran demonstrasi telah menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam 

memfasilitasi pemahaman dan pembelajaran siswa. Dengan menggunakan pendekatan ini, guru 

memiliki kesempatan untuk menyajikan konsep-konsep abstrak atau keterampilan praktis dengan 

cara yang lebih konkret dan terlihat. Dalam pembelajaran demonstrasi, siswa tidak hanya 

mendengar atau membaca informasi, tetapi mereka juga melihat dan mengalami konsep atau 

keterampilan yang diajarkan. Dalam karangan ini, kita akan mengeksplorasi beberapa cara 

penerapan model pembelajaran demonstrasi dalam konteks pendidikan. 

Ada beberapa  kemungkinan  faktor  penyebab  rendahnya  hasil  belajar  siswa  pada  mata  

pelajaran permainan tolak peluru, diantaranya faktor siswa, guru, sarana prasarana, alat peraga, 

metode, dan proses mengajar  yang  kurang  menarik  minat  siswa  untuk  belajar.  Siswa  kurang  

memperhatikan  guru  saat menerima  pelajaran,  kurang  fokus,  enggan  berpikir,  merasa  malu  
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dan  bosan.  Guru  kurang  persiapan dalam  merencanakan  pembelajaran  dan  kurang  menguasai  

materi  pembelajaran.  Dalam  proses  belajar mengajar   masih   satu   arah   dan   masih   beranggapan   

guru   itu   segalanya.   Berdasarkan   beberapa kemungkinan  penyebab  tersebut  peneliti  berusaha  

mencari  penyebab yang  muncul  di  kelas  mengenai minat siswa dalam pembelajaran permainan 

tolak peluru masih rendah karena pengajaran materi kurang menarik, sarana pendukung (alat 

peraga) untuk pembelajaran masih rendah dan kompetensi guru dalam merencanakan (Suardana 

2019). 

Dalam penerapan demonstrasi, guru berperan sebagai fasilitator yang menunjukkan cara 

melakukan sesuatu, baik itu eksperimen ilmiah, teknik pemecahan masalah, atau keterampilan 

praktis. Siswa dapat melihat secara langsung proses atau aplikasi dari materi pelajaran yang 

diajarkan. Misalnya, dalam pelajaran kimia, guru dapat melakukan demonstrasi percobaan reaksi 

kimia dengan menunjukkan langkah-langkahnya, hasil yang diharapkan, dan penjelasan ilmiah di 

baliknya. Hal ini memungkinkan siswa untuk melihat bagaimana konsep-konsep teoritis diterapkan 

dalam situasi nyata (Sulistyanti et al., 2019). 

Keuntungan utama dari penerapan demonstrasi adalah meningkatnya pemahaman siswa 

melalui pengalaman langsung, visualisasi, dan interaksi aktif dengan materi pembelajaran. Dengan 

melibatkan indra penglihatan dan pendengaran, siswa lebih cenderung memahami dan mengingat 

informasi dengan lebih baik. Dengan demikian, penerapan demonstrasi bukan hanya mengenalkan 

konsep secara teoritis, tetapi juga membangun pemahaman praktis yang kuat. Dengan memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa, penerapan demonstrasi dapat meningkatkan daya serap 

mereka terhadap materi pembelajaran dan mendorong pemikiran kritis serta penerapan konsep 

dalam konteks sehari-hari. 

Pada penelitian sebelumnya model demonstrasi digunakan untuk mengetahui  perbedaan  

hasil  belajar  siswa  antara  pembelajaran metode demonstrasi dan metode ceramah juga 

mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang  mempunyai  motivasi  belajar  yang  tinggi  

dengan  siswa  yang  mempunyai  motivasi  belajar yang  rendah  juga  adanya  interaksi  antara  

pembelajaran  model  demonstrasi  dan  metode ceramah (Hartiningsih et al., 2023). Pada penelitian 

sebelumnya juga menggunakan model Pembelajaran demonstrasi untuk membantu siswa dalam 

menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan (Hakim et al., 2023). 

Keterlibatan antara dua orang mempunyai pengaruh besar dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Artinya dalam proses belajar mengajar harus ada partisipasi antara 

guru dan siswa. Proses belajar itu sendiri penting karena berlangsung di dalam pikiran siswa. 

Partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar merupakan pelaksanaan kegiatan siswa dalam 

proses itu. Tentunya selain mendapat materi pembelajaran dari guru, siswa juga mendapatkan 
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latihan fisik dan mental.  

Artikel ini menjelaskan konsep model pembelajaran demonstrasi, memaparkan prinsip-

prinsip yang mendasarinya, serta membahas manfaat dan tantangan yang mungkin timbul dari 

penerapannya. Pembelajaran keteladanan merupakan metode pembelajaran yang melibatkan 

penyajian pengetahuan atau keterampilan melalui demonstrasi langsung oleh seorang guru. 

3. METODE 

Metode yang digunakan adalah Metode penelitian Kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.Fokus utama 

penelitian kualitatif adalah pada pengamatan yang mendalam dan menjelaskan fenomena individu 

atau peristiwa, dinamika sosial, sikap, keyakinan, dan persepsi (Anon 2022). 

Hasil penelitian kualitatif juga dapat memunculkan teori atau konsep baru, apabila hasil 

penelitiannya bertentangan dengan teori dan konsep yang sebelumnya dijadikan kajian. Dalam 

penelitian kualitatif, proses penelitian dimulai dengan pengembangan asumsi-asumsi dasar, 

kemudian dikaitkan dengan kaidah-kaidah pemikiran yang digunakan dalam penelitian. Data yang 

dikumpulkan dalam survei kemudian diinterpretasikan 5 orang yang merupakan guru-guru yang 

mengajar di SMKI Nurul Hikmah Sangatta Utara. 

Penelitian   kualitatif   ini lebih mementingkan  ketepatan  dan  kecukupan  data.  Penekanan 

dalam kualitatif adalah validitas data, yaitu kesesuaian antara apa yang  dicatat  sebagai  data  dan  

apa  yang  sebenarnya  terjadi  pada  latar  yang  diteliti.  penelitian  yang  bermaksud  untuk  

memahami  fenomena  tentang  apa  yang  dialami  oleh    subjek    penelitian    misalnya    perilaku,    

persepsi,  motivasi,  tindakan  dll.,  secara  holistik,  dan  dengan  cara  deskripsi  dalam  bentuk  kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah   dan   dengan   memanfaatkan   berbagai   

metode alamiah (Adlini et al. 2022). Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan secara 

mendalam suatu fenomena dan mempelajari suatu masalah. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

berperan sebagai instrumen penelitian, artinya sebagai alat pengumpul data utama dan pengamat 

pada saat wawancara. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Untuk mengetahui peningkatan proses pembelajaran. peneliti melakukan diskusi dengan 

beberapa guru yang ada di sekolah SMKI Nurul Hikmah bagaimana cara guru mengajar dalam 

ruangan kelas. Dan peneliti melakukan riset sendiri mengapa pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

tidak mudah di pahami oleh siswa-siswi. Peneliti melakukan dua tahap diskusi dan riset terhadap 

siswa-siswi yang ada di kelas tahap pertama diskusi dengan guru-guru diketahui bahwa guru kurang 
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menerapkan model pembelajaran demonstrasi hal ini disebabkan guru kurang terbiasa 

menggunankan metode pembelajaran demonstrasi dan juga siswa kurang minat untuk belajar 

bahkan ribut karena belum terbiasa dalam kondisi belajar. 

Pada tahap kedua berdiskusi dengan guru-guru, setelah mereka menerapkan model 

pembelajaran demonstrasi beberapa hari kedepannya minat siswa untuk belajar meningkat ini 

disebabkan karna perhatian guru dalam mengajar terhadap murid. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan di SMKI Nurul Hikmah Sangatta Utara bersawa wali kelas XI, mereka telah 

mengimplementasikan pemakaian model pembelajaran demonstrasi di lingkungan sekolah dengan 

baik. Menurut salah satu guru di SMKI Nurul Hikmah Sangatta Utara yati Ibu Nurrahmah, S. Pd. 

Bahwa: “persiapan saya memastikan bahwa saya memahami konsep dengan baik sebelumnya Saya 

melihat metode pembelajaran demonstrasi sebagai pendekatan yang tidak hanya mendeskripsikan 

konsep secara teoritis tetapi juga menggambarkan penerapannya secara praktis, memberikan siswa 

pengalaman langsung.” 

Untuk menyesuaikan model pembelajaran demonstrasi sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa, guru mempertimbangkan gaya belajar siswa, tingkat pemahaman, dan minat 

mereka. Dengan perhatian dalam mengajar oleh guru dapat meningkatkan minat belajar siswa agar 

siswa mau belajar dengan giat. Guru juga bisa memberikan ruang bagi siwa untuk bertanya dan 

berpartisipasi aktif selama demonstrasi. Guru harus juga bisa mendorong siswa memberi 

kesempatan bagi mereka untuk mencoba sendiri setelah guru memberi contoh. Menurut Ibu 

Khairunnisa S. Pd. Bahwa: “Saya mendorong siswa untuk bertanya dan berdiskusi selama 

demonstrasi. Saya juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk mencoba sendiri setelah saya 

memberikan contoh.”  

Peneliti menyadari bahwa perhatian guru dalam mengajar dan memperhatikan siswa nya 

sangatlah penting agar pemahaman siswa dan minat siswa itu meningkat dan juga memotivasi 

mereka dengan memberikan konteks nyata. tujuan untuk   membentuk   anak   didik   dalam   suatu 

perkembangan bisa tercapai dengan menerapkannya model pembeleajaran demonstrasi ini. Dalam 

suatu proses belajar mengajar, aspek yang sangat penting untuk mencapai tujuan tersebut adalah 

peran aktif atau partisipasi antara guru dan siswa.   

Kreatifitas seorang guru sangatlah dianjurkan dalam melakukan pembelajaran sehingga 

adanya solusi untuk keterbatasan peralatan yang tidak bisa digunakan. Komunikasi terhadap siswa 

pun sangat dianjurkan agar guru lebih memahami gaya murid untuk belajar. Menurut Ibu Sri Indah, 

S. Pd.: “Saya pernah menghadapi keterbatasan peralatan, tetapi saya mengatasi itu dengan 

merencanakan alternatif atau menggunakan bahan yang lebih sederhana. Komunikasi terbuka 

dengan siswa juga membantu mengatasi potensi kesulitan pemahaman.” 
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Menurut Nur Hasanah yang merupakan siswi kelas XI di Sekolah SMKI Nurul Hikmah yang 

merupakan murid kurang paham dengan pelajaran di kelas sebelumnnya anak tersebut tidak paham 

akan pelajaran dan penilaian hasil pembelajarannya pun meningkat pada hari-hari berikutnya. “saya 

mulai paham pelajaran yang diajarkan ibu indah sebab ibu membahasnya dengan perlahan dan 

menanyakan apakah materi tersebut sudah dipahami apa belum.” 

4.2 Pembahasan 

Belajar merupakan suatu proses yang tidak bisa dihindari dalam pengembangan pengetahuan 

dan keterampilan seseorang. Di antara berbagai metode pembelajaran yang ada, metode demonstrasi 

terbukti merupakan metode yang efektif bagi guru dan siswa. metode demonstrasi memberikan 

kesempatan emas bagi guru untuk meningkatkan kemampuan komunikasinya. Dengan memberikan 

contoh langsung, guru dapat menyampaikan informasi dengan jelas dan mudah kepada siswa. Hal ini 

merupakan cara yang efektif untuk memperkaya keterampilan mengajar karena guru dapat 

menyesuaikan pendekatannya berdasarkan gaya belajar siswa.  

Model pembelajaran demonstrasi juga dapat meningkatkan rasa percaya diri guru. Melalui 

kemampuan mendemonstrasikan suatu konsep atau keterampilan dengan jelas dan efektif, guru 

tidak hanya memberikan kepuasan diri tetapi juga membangun kepercayaan diri terhadap 

kemampuan mengajarnya. Selain itu, evaluasi menjadi lebih mudah melalui penerapan model 

demonstrasi. Guru dapat menilai secara langsung tingkat pemahaman siswa dan memberikan umpan 

balik yang lebih akurat, sehingga berkontribusi pada penyesuaian proses pembelajaran yang lebih 

mendalam. 

Dari sudut pandang siswa, model demonstrasi juga memberikan manfaat yang sama besarnya. 

Pemahaman konsep atau keterampilan meningkat karena siswa dapat melihat dan mengalami sendiri 

bagaimana suatu konsep diterapkan dalam praktik. Stimulasi visual dan auditori menjadi bagian 

penting dalam pembelajaran melalui metode demonstrasi. Hal ini menguntungkan siswa dengan gaya 

belajar yang bervariasi, memungkinkan mereka memahami dan mengingat informasi dengan lebih 

efektif. 

5. KESIMPULAN 

Penerapan metode pembelajaran demonstrasi membawa manfaat signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman siswa di berbagai bidang studi. Baik dalam sains, matematika, seni, atau 

bidang lainnya, demonstrasi membuka pintu untuk pengalaman langsung, memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih mendalam dan berkesan. Oleh karena itu, pendidik perlu 

mempertimbangkan secara aktif penggunaan metode pembelajaran demonstrasi dalam merancang 

strategi pembelajaran yang efektif. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran demonstrasi 

memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran. Ini bukan hanya tentang mentransfer 

pengetahuan tetapi juga tentang mengembangkan keterampilan praktis dan mempersiapkan peserta 

didik menghadapi dunia nyata dengan percaya diri dan persiapan. Model ini, dengan keunggulan 

partisipasi aktif, transfer pengetahuan praktis dan kemampuan beradaptasi, diposisikan sebagai alat 

yang berharga. 
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